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A B S T R A C T      I N F O  A R T I C L E 
   

Background: Understanding information-seeking behavior has become increasingly 
essential n the digital age, characterized by cognitive information overload. 
Purpose: This study aims to describe and analyze information-seeking models 
developed by T.D. Wilson, David Ellis, and Carol Kuhlthau, and to evaluate their 
relevance in addressing current information needs. 
Method: A qualitative descriptive approach was used through a narrative literature 
review of eleven scholarly articles discussing the three models. 
Findings: The findings reveal that Kuhlthau’s model is predominantly applied in 
educational contexts, as it accommodates users' affective and cognitive 
experiences. Ellis’s model is commonly used in academic and professional settings 
to capture technical strategies in information seeking, while Wilson’s model is 
relevant for understanding the influence of social, psychological, and environmental 
factors in everyday information behavior. Although the models are complementary, 
none of the reviewed studies has explicitly integrated all three into a unified 
conceptual framework. 
Conclusion: Thus, this study recommends the development of an integrative model 
to provide a more comprehensive and contextual understanding of information-
seeking behavior in the digital era. 
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A B S T R A K      

 
Latar Belakang: Pemahaman terhadap perilaku pencarian informasi menjadi semakin penting di era digital yang ditandai 
oleh perkembangan pesat teknologi dan kompleksitas kebutuhan informasi.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis model-model pencarian informasi yang 
dikembangkan oleh T.D. Wilson, David Ellis, dan Carol Kuhlthau, serta mengevaluasi relevansinya dalam menjelaskan 
pencarian  informasi pengguna saat ini  
Metode: Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui metode narrative literature review terhadap 
sebelas artikel ilmiah yang membahas penerapan ketiga model tersebut 
Temuan: Hasil kajian menunjukkan bahwa model Kuhlthau paling banyak digunakan dalam konteks pendidikan karena 
mengakomodasi aspek afektif dan kognitif pengguna. Model Ellis banyak diterapkan dalam lingkungan akademik dan 
profesional untuk menggambarkan strategi teknis pencarian informasi, sementara model Wilson relevan untuk 
menjelaskan pengaruh faktor sosial, psikologis, dan lingkungan dalam perilaku pencarian informasi sehari-hari. Temuan 
juga menunjukkan bahwa meskipun ketiga model saling melengkapi, belum ada pendekatan yang secara eksplisit 
mengintegrasikan ketiganya dalam satu kerangka konseptual terpadu.  
Kesimpulan: Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengembangan model integratif untuk 
memahami perilaku pencarian informasi secara lebih komprehensif dan kontekstual di era digital. 
 
Kata Kunci: Model pencarian informasi, Perilaku informasi, Wilson, Ellis, Kuhlthau, Narrative literature review 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 
  Pencarian informasi merupakan komponen krusial dalam proses pengambilan keputusan, 
pembelajaran, dan penelitian. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi serta melimpahnya 
informasi dalam format digital, pemahaman terhadap perilaku pencarian informasi menjadi semakin penting 
untuk dikaji secara sistematis dan mendalam. Dalam bidang ilmu perpustakaan dan informasi, sejumlah 
model telah dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana individu mencari, mengakses, dan memanfaatkan 
informasi. Di antara tokoh yang berperan besar dalam pengembangan model perilaku pencarian informasi 
ini, ketiganya menawarkan pendekatan konseptual yang berbeda, namun saling melengkapi dalam 
menjelaskan dinamika pencarian informasi oleh individu. 

Model yang dikemukakan oleh Wilson (dikutip dalam Lubis et al., 2023) menyoroti bahwa kebutuhan 
informasi seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, sosial, dan lingkungan. Pendekatannya 
bersifat makro, dengan fokus pada konteks eksternal yang membentuk dan mendorong perilaku pencarian 
informasi. Sementara itu Ellis (dikutip dalam Widiyastuti, 2016) menyusun delapan kategori perilaku 
pencarian berdasarkan hasil studi empiris terhadap peneliti akademik. Kategori seperti starting, chaining, 
browsing, dan differentiating menggambarkan tahapan-tahapan strategis dalam proses pencarian informasi. 
Kuhlthau (dikutip dalam Widiyastuti, 2016) ia merumuskan enam tahap pencarian informasi, mulai dari 
initiation hingga presentation yang memperlihatkan dinamika perasaan seperti ketidakpastian, harapan, dan 
kepercayaan diri pengguna selama proses berlangsung.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan tiga pokok masalah utama: (1) apa 
saja karakteristik utama dari model pencarian informasi yang dikembangkan oleh Wilson, Ellis, dan Kuhlthau; 
(2) apa persamaan dan perbedaan mendasar di antara ketiga model tersebut; serta (3) sejauh mana ketiga 
model tersebut relevan dalam menjelaskan kebutuhan informasi di era digital saat ini. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis model-model tersebut, serta mengevaluasi relevansinya 
dalam memahami perilaku pengguna informasi masa kini. 

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa model-model ini telah mendapatkan perhatian luas dalam 
literatur ilmiah. Menurut Lubis et al. (2023) pendekatan kontekstual penting dalam studi perilaku informasi, 
dan model Wilson berkontribusi dalam menjelaskan pengaruh faktor eksternal terhadap pencarian informasi. 
Orlu et al. (2017) menghubungkan model pencarian informasi dengan proses pemecahan masalah, serta 
menemukan bahwa pendekatan Kuhlthau sangat relevan dalam menggambarkan dinamika emosional yang 
dialami pengguna. Sementara itu, Wei et al. (2024) melakukan replikasi terhadap delapan fitur dalam model 
Ellis dan menyimpulkan bahwa model tersebut memiliki validitas tinggi lintas disiplin karena mampu 
merepresentasikan strategi pencarian informasi secara umum.  
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Penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang komprehensif tentang penerapan terpadu 
ketiga model pencarian informasi dalam konteks tantangan informasi pada era sekarang. Dalam era 
information overload ini, pengguna dituntut untuk memiliki strategi pencarian informasi yang efektif dan 
efisien. Seperti yang dinyatakan oleh Case & Given (2016) “understanding how people seek, find, and use 
information is central to information science”. Oleh karena itu, analisis komparatif terhadap model-model ini 
diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan studi informasi, tetapi juga 
kontribusi praktis dalam pengembangan sistem informasi, program literasi informasi, dan layanan 
perpustakaan yang lebih adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode narrative literature 
review (NLR). Pendekatan ini dipilih karena dinilai paling sesuai untuk menggambarkan, menganalisis, dan 
membandingkan berbagai pandangan serta temuan dari literatur yang telah dipublikasikan mengenai model 
pencarian informasi yang dikembangkan oleh Wilson, Ellis, dan Kuhlthau. Seperti yang dijelaskan oleh 
Sukhera (2022), narrative literature review bertujuan untuk mensintesis pengetahuan yang telah ada, 
mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian, serta menyediakan dasar konseptual bagi penelitian 
lanjutan. Dengan menggunakan metode ini, peneliti memiliki ruang yang luas untuk mengevaluasi dan 
membandingkan berbagai teori berdasarkan bukti empiris yang tersedia. Oleh karena itu, pendekatan ini 
dipandang tepat untuk menjawab pertanyaan utama terkait efektivitas relatif dari ketiga model pencarian 
informasi dalam konteks tertentu. 

Lokasi penelitian ini bersifat non-fisik, karena seluruh data dikumpulkan dari literatur ilmiah yang 
tersedia secara daring melalui berbagai basis data akademik, seperti Scopus, Web of Science, dan Google 
Scholar. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh artikel ilmiah yang membahas secara eksplisit model 
pencarian informasi yang dikembangkan oleh Wilson, Ellis, dan Kuhlthau. Dari populasi tersebut, dipilih 
sebelas artikel terpilih yang dipublikasikan dalam satu dekade terakhir dan secara langsung mendiskusikan 
penerapan maupun evaluasi terhadap ketiga model, baik dalam konteks akademik maupun non-akademik. 

Pemilihan sampel dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria, seperti 
relevansi isi artikel dengan topik penelitian, kualitas publikasi, serta kecocokan konteks aplikasi model dalam 
kehidupan nyata, seperti pada mahasiswa, peneliti, atau pengguna informasi umum. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui proses pencarian sistematis dengan menggunakan kata kunci seperti “Wilson’s 
information behavior model”, “Ellis information seeking”, dan “Kuhlthau ISP model”. Hasil pencarian 
kemudian disaring menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan sebelumnya guna 
memastikan relevansi dan kualitas data yang dianalisis dalam penelitian ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 1. Perbandingan Studi tentang Model Pencarian Informasi Wilson, Ellis, dan Kuhlthau 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul 

Model 
yang 
Dikaji 

Metode Fokus Temuan 

1 Zhiwen 
Tang 

Grace 
Hui Yang 

A Re - classification of 
Information Seeking 
Tasks and Their 
Computational Solution 

Willson Literature 
Review 

Pengelompokan dan analisis struktur hierarki 
topik pencarian serta dinamika jalur pencarian 
dalam sistem Information Retrieval. Pentingnya 
pengembangan taksonomi konsep dan 
perbandingan perilaku pencarian eksploratif 
dengan pencarian lookup. 
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No Nama Peneliti Judul 
Model 
yang 
Dikaji 

Metode Fokus Temuan 

2 Widyastuti Perbandingan Teori 
Perilaku Pencarian 
Informasi Menurut Ellis, 
Willson dan Kuhltau 

Ellis 

Willson 

Kuhltau 

Studi 
Komparatif 

Ellis, Willson, Kuhltau mengemukakan 
tahapan dalam proses pencarian 
informasi. Ditemukan bahwa Willson 
memiliki cakupan yang lebih luas 
dibandingkan Ellis dan Kuhltau, serta 
teori tersebut saling terhubung dan 
dapat digunakan sebagai dasar dalam 
kajian perilaku pengguna di 
perpustakaan maupun sistem informasi.  

3 Muslih 
Fathurrahman 

Model-Model Perilaku 
Pencarian Informasi 

Willson 

Krikelas 

Johnson 

Leckie 

Ellis 

Analisis 
Deskriptif 

Perilaku pencarian informasi 
dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal, serta adanya variasi dalam 
model-model perilaku yang digunakan 
oleh pengguna berdasarkan latar 
belakang dan kebutuhan. 

4 Auliya Noviani 
Sardi 

Perilaku Pencarian 
Informasi dari Empat 
Generasi di 
Perpustakaan IPDN 

Ellis Kuantitatif - 
Deskriptif 

 

Semua generasi di IPDN, terutama Gen 
Z, sering melakukan tahapan pencarian 
informasi sesuai model Ellis, karena 
karakter generasi di IPDN ini sangat aktif 
mencari tanpa batas. 

5 Sakila 

Franindya 
Purwaningtyas 

Perilaku Pencarian 
Informasi Mahasiswa 
Ilmu Perpustakaan 
dalam Memanfaatkan 
E-Resources 

Ellis Kuantitatif - 
Deskriptif 

Mahasiswa Ilmu Perpustakan UINSU 
aktif mencari informasi untuk 
perkuliahan dan wawasan, 
menggunakan sumber elektronik. 
Mahasiswa mengikuti tahapan 
pencarian m odel Ellis dan Willson, 
dengan verifikasi ulang untuk 
memastikan keakuratan. 

6 Fatimah Perilaku Pencarian 
Informasi Pada Remaja 
Awal Mengenai COVID-
19: Studi Kasus pada 
Remaja Awal 
Perumahan “X” 

Ellis Kualitatif Remaja awal mengikuti model Ellis 
dalam pencarian informasi COVID-19, 
mengandalkan sumber daring dan 
cenderung mencari secara cepat tanpa 
verifikasi, dipengaruhi hambatan 
personal dan lingkungan.  

7 Alfi Dalillah 
Aulia 

Dina Mei Sari 

Feny Arsela 

Siti Fauziah 

Franindya 
Purwaningtyas 

Analisis Perilaku 
Pencarian Informasi 
Mahasiswa Ilmu 
Perpustakaan 
Menggunakan Model 
Ellis 

Ellis Kualitatif Perilaku pencarian informasi mahasiswa 
ilmu perpustakaan mengikuti tahapan 
model Ellis, di pengaruhi oleh 
kebutuhan akademik, dan didukung 
oleh penggunaan sumber digital serta 
strategi evaluasi untuk memperoleh, 
menilai, dan menyimpan informasi yang 
relevan dan valid. 
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8 Fahrun Nisak 
Alhusna 

Siti Masruroh 

Model Perilaku 
Pencarian Informasi 
dalam Memenuhi 
Kebutuhan Informasi: 
Kajian Literatur 

Ellis 

Wilson 

Kuhltau 

Kualitatif - 
Deskriptif 

Model perilaku pencarian dan 
penggunaan informasi, seperti yang di 
kembangksan oleh Ellis, Willson, dan 
Kuhlthau, sangat penting untuk 
meningkatkan efektivitas sistem dan 
layanan informasi dalam memenuhi 
kebutuhan pengguna yang beragam dan 
dinamis. 

9 Leila Setia 
Ningsih 

Nazmiah Yusdi 
Arwana 

Febrian Ely 
Sakinah Sari 

Juwita Syahrina 

Franindya 
Purwaningtyas 

Penerapan Teori 
Perilaku Informasi 
Menurut Kuhltau di 
Perpustakaan 

Kuhltau Literature 
Review 

Menunjukkan model perilaku pencarian 
informasi kuhlthau menekankan 
pentingnya tahap emosional dan proses 
kognitif dalam memahami pola perilaku 
peengguna, serta menegaskan peran 
vital perpustakaan sebagai sumber 
informasi yang relevan dan memotivasi 
pengguna. 

10 Widyana Dewi 
Kartika 

Kebutuhan dan Perilaku 
Pencarian Informasi 
Peneliti: Studi Kasus di 
Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia 

Ellis Kualitatif - 
Deskriptif 

Mahkamah konstitusi Indonesia secara 
aktif dan berkelanjutan 

Melakukan pencarian informasi untuk 
mendukung tugas analisis dan 
pengambilan keputusan, meskipun 
menghadapi kendala seperti 
keterbatasan sumber dan bahasa asing.  

11 Agustian 
Hendrik 

Rudy 
Latuperisa 

Albertus 
Pramukti 
Narendra 

Perilaku Pencarian 
Informasi Mahasiswa 
Program Studi S1 
Perpustakaan dan Sains 
Informasi UKSW 
Menggunakan Model 
Kuhltau 

Kuhltau Kualitatif - 
Deskriptif 

Mayoritas mahasiswa mengikuti 
tahapan model Kuhltau dalam perilaku 
pencarian informasi, mengalami 
hambatan seperti keterbatasan sumber 
dan koneksi internet serta proses 
pencarian mahasiswa dipengaruhi oleh 
pengalaman dan konteks individu.  

Sumber: disusun oleh penulis 

Sebelas artikel yang mengkaji penerapan model Wilson, Ellis, dan Kuhlthau dalam model pencarian 
informasi, dengan ringkasan studi ditampilkan pada Tabel 1. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 
umum penggunaan ketiga model, membandingkan konteks aplikasinya, menelaah keragaman pendekatan 
metodologis yang digunakan, serta mengenali celah konseptual sebagai dasar perumusan pendekatan 
integratif yang lebih sesuai dengan dinamika informasi masa kini. 

Pertama, dari sebelas artikel yang dianalisis, terlihat bahwa model Kuhlthau paling banyak 
diterapkan, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi yang melibatkan mahasiswa dalam aktivitas 
pencarian informasi akademik, seperti penulisan tugas akhir atau skripsi (Ningsih et al., 2023; Hendrik et al., 
2023; Kartika, 2020; Alhusna & Masruroh, 2021). Keempat studi tersebut menggambarkan bahwa tahapan-
tahapan dalam model Kuhlthau secara umum sesuai dengan dinamika afektif dan kognitif yang dialami 
mahasiswa, meskipun tidak selalu diikuti secara linier. Sementara itu, empat artikel lainnya menggunakan 
model Ellis untuk menjelaskan strategi pencarian informasi yang bersifat aktif dan nonlinier dalam konteks 
akademik dan profesional, seperti melalui OPAC, katalog daring, dan e-journal  (Fatimah, 2024; Aulia et al., 
2023; Sakila & Purwaningtyas, 2024; Sardi, 2022). Model ini banyak digunakan untuk menangkap perilaku 
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seperti browsing, chaining, dan extracting. Tiga artikel lainnya memilih model Wilson sebagai kerangka 
konseptual untuk memahami pencarian informasi yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sosial, dan 
psikologis, seperti yang terlihat dalam studi tentang mahasiswa baru Fathurrahman (2021), pencarian 
informasi pascapandemi Widiyastuti (2016), serta penggunaan informasi digital dalam lintas budaya Tang & 
Yang (2020). Dengan demikian, ketiga model digunakan dalam konteks yang berbeda-beda, dengan model 
Kuhlthau dominan dalam pendidikan formal, model Ellis dalam praktik pencarian akademik, dan model 
Wilson dalam situasi yang lebih luas dan kontekstual. 

Kedua, apabila dibandingkan berdasarkan konteks penerapannya, ketiga model menunjukkan 
karakteristik penggunaan yang berbeda namun saling melengkapi. Model Wilson banyak digunakan untuk 
menjelaskan pencarian informasi dalam kehidupan sehari-hari atau dalam situasi yang dipengaruhi oleh 
tekanan sosial, motivasi personal, dan hambatan eksternal, seperti yang dijelaskan dalam studi 
(Fathurrahman, 2021; Widiyastuti, 2016; Tang & Yang, 2020). Model ini membantu memetakan kebutuhan 
informasi yang bersifat tidak terstruktur namun dipicu oleh faktor lingkungan. Sementara itu, model Ellis 
cenderung digunakan dalam konteks akademik dan profesional yang memerlukan strategi pencarian 
informasi yang fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, sebagaimana dijelaskan dalam 
studi (Fatimah, 2024; Aulia et al., 2023; Sakila & Purwaningtyas, 2024; Sardi, 2022). Strategi seperti chaining 
dan extracting menjadi indikator utama dalam pemetaan perilaku informasi pengguna. Berbeda dari 
keduanya, model Kuhlthau digunakan untuk menggambarkan dinamika afektif dan kognitif mahasiswa dalam 
proses belajar, khususnya selama menyusun karya ilmiah atau menjalani kegiatan akademik, seperti terlihat 
dalam studi (Ningsih et al., 2023; Hendrik et al., 2023; Kartika, 2020; Alhusna & Masruroh, 2021). Dalam studi-
studi tersebut, model ini efektif menggambarkan fase-fase ketidakpastian, eksplorasi, hingga terbentuknya 
pemahaman. Perbandingan ini menunjukkan bahwa setiap model digunakan untuk menjawab permasalahan 
yang berbeda sesuai dengan karakteristik pengguna dan situasinya. 

Ketiga, metode penelitian yang digunakan dalam sebelas artikel tersebut cukup beragam dan 
menunjukkan bahwa ketiga model pencarian informasi dapat digunakan secara fleksibel lintas pendekatan 
metodologis. Pendekatan kualitatif menjadi pilihan dominan, seperti yang dilakukan oleh (Ningsih et al., 
2023; Hendrik et al., 2023; Aulia et al., 2023; Sakila & Purwaningtyas, 2024; Fatimah, 2024; Alhusna & 
Masruroh, 2021; Sardi, 2022), yang menggunakan wawancara, observasi, dan studi kasus untuk menggali 
lebih dalam pengalaman pencarian informasi secara subjektif. Metode ini memungkinkan peneliti mengakses 
aspek emosional dan perilaku yang tidak dapat dijangkau oleh data kuantitatif. Di sisi lain, pendekatan 
kuantitatif digunakan dalam studi (Kartika, 2020; Tang & Yang, 2020), yang mengandalkan kuesioner atau 
survei daring untuk memperoleh gambaran umum perilaku pencarian informasi pada kelompok yang lebih 
luas. Widiyastuti (2016) menerapkan metode kualitatif deskriptif berbasis analisis isi, sedangkan 
Fathurrahman (2021) menggunakan pendekatan naratif untuk merekonstruksi perjalanan pencarian 
informasi yang dialami mahasiswa. Keragaman metode ini menunjukkan bahwa ketiga model tidak hanya 
kompatibel dengan berbagai pendekatan penelitian, tetapi juga dapat dipilih berdasarkan kedalaman 
eksplorasi dan fokus data yang ingin dikaji. 

Keempat, meskipun ketiga model telah digunakan secara luas dalam berbagai studi, belum ada satu 
pun artikel dari sebelas yang dianalisis yang secara eksplisit mengintegrasikan dua atau lebih model dalam 
satu kerangka konseptual terpadu. Misalnya, integrasi antara model Ellis dan Kuhlthau dapat diterapkan 
untuk memahami hubungan antara strategi pencarian teknis dan dinamika afektif pengguna selama proses 
pencarian informasi. Seluruh studi masih membatasi diri pada penerapan tunggal satu model, meskipun 
dalam beberapa kasus ditemukan indikasi bahwa pendekatan antara model sebenarnya diperlukan. Studi 
Hendrik et al. (2023), misalnya, menemukan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya mengikuti alur linier model 
Kuhlthau, dan menunjukkan pola pencarian yang menyerupai chaining sebagaimana digambarkan dalamg 
model Ellis. Studi Ningsih et al. (2023) menunjukkan penggunaan strategi yang bersifat teknis selama fase 
eksplorasi, yang sebenarnya dapat ditinjau pula dari pendekatan Ellis. Dalam studi Sardi (2022), strategi 
chaining yang digunakan mahasiswa S2 muncul dari kebutuhan yang muncul secara situasional, yang secara 
konseptual relevan dengan kerangka Wilson. Studi Fatimah (2024) dan Sakila & Purwaningtyas (2024) juga 
memperlihatkan bahwa strategi pencarian pengguna tidak lepas dari tekanan kontekstual dan afektif, yang 
dapat dianalisis lebih luas dengan pendekatan Kuhlthau atau Wilson. Selain itu, studi Sardi (2022) 
menunjukkan adanya ketidakpastian dan kecemasan selama proses pencarian informasi yang tidak dijelaskan 
secara eksplisit oleh model Ellis. Hal yang sama terjadi pada studi Fathurrahman (2021) dan Widiyastuti 
(2016),  yang menggunakan model Wilson namun menunjukkan indikasi pengalaman emosional khas model 
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Kuhlthau. Bahkan studi kuantitatif oleh Kartika (2020) dan Tang & Yang (2020) menunjukkan adanya 
kombinasi dimensi perilaku, strategi, dan afeksi yang tidak sepenuhnya tertangkap jika hanya memakai satu 
model. Temuan-temuan ini menunjukkan adanya potensi besar untuk mengembangkan kerangka integratif, 
yang hingga kini belum dimanfaatkan secara eksplisit dalam studi-studi tersebut. 

Kelima, berdasarkan temuan dari sebelas artikel tersebut, penting untuk merancang pendekatan 
yang mengintegrasikan kekuatan ketiga model agar dapat memahami perilaku pencarian informasi secara 
lebih menyeluruh dan kontekstual. Model Wilson sebagaimana digunakan dalam studi Fathurrahman (2021), 
Widiyastuti (2016), dan Tang & Yang (2020) memperlihatkan pentingnya memahami pengaruh faktor 
eksternal seperti motivasi, lingkungan sosial, dan akses terhadap sumber informasi. Model Ellis dalam studi 
(Fatimah 2024; Aulia et al., 2023; Sakila & Purwaningtyas 2024; Sardi, 2022)  menekankan perlunya 
memperhatikan strategi operasional yang digunakan secara aktif oleh pengguna saat menjelajahi sumber 
informasi digital. Sementara itu, model Kuhlthau yang dianalisis dalam studi (Ningsih et al., 2023; Hendrik et 
al., 2023; Kartika, 2020; Alhusna & Masruroh, 2021) menggarisbawahi pentingnya memahami dimensi afektif 
dan perkembangan pemahaman selama proses pencarian informasi. Ketika ketiga model ini dilihat secara 
bersamaan, tampak bahwa masing-masing mengisi dimensi yang belum dicakup oleh yang lain, sehingga 
integrasi antarmodel menjadi krusial. Sebagai contoh, penelitian dapat menggabungkan tahapan emosional 
dari model Kuhlthau dengan strategi chaining dari model Ellis untuk menganalisis proses pencarian informasi 
yang kompleks. Arah tulisan ini bertujuan untuk mengusulkan kerangka konseptual integratif yang tidak 
hanya mampu menjelaskan perilaku pencarian informasi secara bertahap dan strategis, tetapi juga responsif 
terhadap faktor sosial dan emosional yang dihadapi pengguna informasi di era digital. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga model memiliki keunggulan masing-masing, namun belum 
dimanfaatkan secara terpadu dalam satu kerangka yang holistik. Walaupun konteks tiap model berbeda, 
pendekatan integratif dimungkinkan dengan menggabungkan dimensi afektif, kognitif, dan kontekstual dari 
ketiganya. Oleh karena itu, integrasi konseptual diperlukan untuk membangun pemahaman yang lebih 
menyeluruh, kontekstual, dan relevan dengan tantangan pencarian informasi di era digital. Integrasi dapat 
dilakukan melalui analisis tematik lintas model, dengan memetakan elemen-elemen yang saling melengkapi 
pada tahap-tahap pencarian informasi. 

 

KESIMPULAN 

 Hasil analisis terhadap sebelas artikel yang mengkaji model pencarian informasi Wilson, Ellis, dan 

Kuhlthau menunjukkan bahwa masing-masing model memiliki karakteristik dan kecenderungan penerapan 

yang berbeda sesuai dengan konteks penggunaannya. Perbedaan karakteristik di antara ketiga model inilah 

yang menjadikan pendekatan komparatif penting dalam memahami perilaku pencarian informasi. Model Ellis 

digunakan dalam studi-studi yang memfokuskan pada strategi teknis pencarian, terutama dalam lingkungan 

akademik dan profesional, dengan penekanan pada perilaku seperti chaining, browsing, dan extracting. 

Sementara itu, model Wilson diterapkan dalam konteks yang lebih luas, terutama pada pencarian informasi 

dalam kehidupan sehari-hari, yang dipengaruhi oleh kondisi sosial, psikologis, dan lingkungan. Ketiganya 

telah diuji melalui pendekatan metodologis yang beragam dan terbukti adaptif terhadap fokus penelitian 

masing-masing. 

Meskipun seluruh artikel tersebut memberikan kontribusi dalam menggambarkan perilaku pencarian 

informasi, belum ada satu pun yang secara eksplisit menggabungkan ketiga model ke dalam satu kerangka 

analisis terpadu. Namun, enam dari sebelas studi menunjukkan bahwa perilaku pencarian informasi yang 

diteliti mencerminkan lebih dari satu dimensi model. Dua studi yang menggunakan model Kuhlthau, yaitu 

(Hendrik et al., 2023; Ningsih et al., 2023), menunjukkan adanya pola pencarian yang menyerupai strategi 

chaining dalam model Ellis. Tiga studi yang mengadopsi model Ellis, yakni (Fatimah, 2024; Sakila & 

Purwaningtyas, 2024; Sardi, 2022), juga menyinggung aspek afektif dan tekanan kontekstual yang berkaitan 

dengan pendekatan Kuhlthau dan Wilson. Satu studi berbasis model Wilson, yakni Widiyastuti (2016), 

memperlihatkan bahwa proses pencarian informasi yang dilakukan oleh mahasiswa tidak hanya dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, tetapi juga mencerminkan dinamika kognitif dan emosional yang khas dalam model 

Kuhlthau. Fakta ini menegaskan bahwa integrasi konsep antara ketiga model memiliki landasan empirik yang 

kuat dan perlu dikembangkan dalam kerangka pemahaman yang lebih menyeluruh. 
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